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51  Kesimpulan

Media sosial merupakan media berbasis internet yang berfungsi sebagai
sarana-sarana komunikasi yang efektif, cepat dan bebas. Komunikasi media sosial
sifatnya lebih cepat, efektif dan ekonomis. Media sosial sangat berperan di dalam
kehidupan masyarakat untuk menyampaikan atau mengirimkan informasi ataupun
berita sebab teknologi telekomunikasi semakin berkembang, semakin cepat,
akurat, tepat, mudah, murah, efektif serta efisien.! Media Sosial merupakan
sarana-sarana komunikasi pastoral yang efektif bagi Gereja dalam mengemban
tugasnya yaitu mewartakan Injil ke seluruh dunia dan menjadikan semua bangsa
Murid Yesus (Mat. 28.19). Media sosial dengan karakter dan sifatnya yang
canggih dan serba cepat menjadi sarana yang penting bagi Gereja dalam
pewartaan secara lebih khusus kepada kaum muda yang memang berkecimpung
dengan media sosial secara lebih intens. Dengan berbagai pandangan dan
dukungan Gereja melalui beberapa dokumen penting tentang penggunaan media
sosial dalam pewartaan sebagai tanda bahwa Gereja memandang baik penemuan
teknologi komunikasi ini dan menjadikan media sosial sebagai sebagai sarana
yang wajib digunakan dalam pewartaan dan karya pastoral.

Media sosial merupakan alat-alat yang menyediakan sarana untuk berbagi
informasi dan menciptakan komunitas melalui jaringan online atau internet dari
orang-orang. Media sosial dapat disebut juga sebagai media online dimana
penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi
meliputi blog, sosial network, atau jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual.
Dalam sejarah perkembangannya, media sosial telah banyak berubah dan
mengalami peningkatan prestasinya dengan segala kecanggihannya. Media sosial
pada zaman modern ini telah mengalami peningkatan pesat dan terbentuk

beberapa platform media sosial terbaru seperti, tik-tok, Instagram, youtube,

1Sandi, dkk, “Pemanfaatan Media Digital Bagi Katekis Dalam Berkatekese Untuk Kaum Muda di
Paroki Santo Yosef Kudangan” (Jurnal Pastoral Kateketik: vol. 6, No. 1 Mei 2020), hlm. 112.
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facebook dan lain sebagainya. Jenis-jenis media sosial ini memiliki kecanggihan
dan programnya masing-masing. Perkembangan media sosial tentu saja memilik
dampak positif dan negative penggunaannya. Ada beberapa dampak positif media
sosial bagi manusia atau pengguna seperti, Manusia dengan hadirnya Media sosial
menjadi terbuka dan tak terbatas dalam berkomunikasi, media sosial menjadi
sarana yang canggih dalam berkomunikasi, proses komunikasi antara manusia
menjadi lebih terbuka dan tak memiliki batas atau sekat, para pengguna media
sosial menjadi lebih melek dengan media sosial, media sosial menjadi sarana
kontrol sosial yang terbuka dan transparan, media sosial juga memungkinkan
pengguna untuk mengakses informasi dan sarana memperoleh informasi, media
sosial menjadi sarana hiburan dan ekspresi diri dan lain sebagainya. Selain
dampak positif, media sosial juga memiliki dampak negatif bagi penggunanya.
Pengguna media sosial jika tidak memanfaatkan media sosial secara
bertanggungjawab dan tidak cerdas dalam memanfaatkannya, akan terjebak dalam
beberapa dampak negative yang sangat merugikan penggunanya.

Gereja Katolik secara khusus telah terbuka terhadap perkembangan media
komunikasi sosial. Gereja melalui dekrit inter mirifica memandang media sosial
sebagai anugerah Allah yang mesti digunakan sesuai dengan maksud Sang
Pencipta. Gereja berbicara khusus tentang media komunikasi sosial merupakan
tanggapan atas dampak negatif penggunaan media komunikasi dan bentuk
penegasan Gereja kepada selurun Umat Allah agar memanfaatkan media
komunikasi sosial ini secara bijak, bertanggungjawab dan memanfaatkannya
sesuai dengan maksud Sang Pencipta yaitu mewartakan Injil. Gereja juga
menegaskan bahwa media komunikasi sosial mesti digunakan secara baik dan
bijak untuk keselamatan, bukan saja bagi keselamatan umat beriman Kristen,
melainkan juga bagi kemajuan seluruh masyarakat. Melalui dekrit inter mirifica
Gereja menegaskan beberapa tugas dan kewenangan khusus bagi Para Paus dan
Para Uskup untuk mendukung setiap upaya komunikasi sosial. Dalam dekrit ini
juga Gereja menegaskan beberapa ajaran tentang tugas dan tanggung jawab orang
muda dan orang tua dalam menggunakan media komunikasi sosial, serta
kewajiban pemerintah dalam mengontrol setiap proses komunikasi yang

melibatkan media komunikasi sosial atau media sosial.
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Kaum muda merupakan kaum generasi yang sangat dekat dengan media
sosial. Kaum muda dalam kehidupan setiap selalu menggunakan berbagai
perangkat teknologi digital seperti gadget, ipad, handphone, komputer dan lain
sebagainya. Perangkat-perangkat teknologi digital ini memungkinkan kaum muda
mengakses berbagai jenis media sosial dan bermacam-macam aplikasi digital.
Aplikasi digital adalah perangkat media berbasis internet yang memungkinkan
setiap pengguna berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung tatap maya atau
secara virtual, melalui komen, like-dislike, live streaming, video call, update story,
dan lain sebagainya. Berdasarkan berbagai survei yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya membuktikan bahwa pengguna media sosial setiap tahun semakin
meningkat dan kaum muda merupakan pengguna paling banyak dan sering
berinteraksi dengan media sosial. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, Gereja
menyimpulkan bahwa media sosial merupakan sarana yang wajib dan perlu
dipakai Gereja dalam mewartakan kabar gembira. Berdasarkan pandangan dan
penegasan dekrit inter mirifica, Gereja baik ditingkat keuskupan, tingkat paroki
sampai pada tingkat stasi berperan aktif dalam memanfaatkan media sosial dalam
karya pewartaan iman sesuai dengan perannya masing-masing dalam
kehidupannya. Gereja berhak dan wajib memakai setiap media komunikasi dalam
pewartaan iman, Pendidikan Kristiani demi keselamatan umat beriman dan
mengajarkan bagaimana menggunakannya dengan tepat. Berdasarkan bimbingan
dekrit ini tentang panduan moral dalam penggunaan media komunikasi,
hendaknya membimbing kaum muda kaum muda dengan sungguh-sungguh
mengajarkan bagaimana memanfaatkan media komunikasi sosial ini dengan tepat.
Gereja dengan arahan dekrit inter mirifica memiliki peluang yang besar dalam
memakai media komunikasi sosial dalam pewartaan dan mengajarkan kepada
segenap umat beriman agar memanfaatkan segala jenis perangkat teknologi dan
media sosial ini sebagai sarana pewartaan, dan saran komunikasi dengan tetap
memperhatikan maksud Sang Pencipta dan pedoman atau panduan moral dalam
penggunaan media komunikasi ini yang telah diajarkan oleh dekrit inter mirifica.
Dekrit Inter mirifica menjadi ajaran yang menjembatani Gereja dan penemuan
ilmu pengetahuan di tengah keraguan Gereja berhadapan dengan maraknya

penemuan teknologi Digital ini. Tak dapat dimungkiri bahwa penemuan teknologi
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digital ini memberikan dampak positif dan negative sekaligus. Media sosial di
satu sisi memberikan sumbangsih yang besar dalam proses kemajuan dan sejarah
hidup manusia. Media sosial membawa dampak yang besar dalam proses
komunikasi, informasi yang secara mudah dan tersebar secara cepat. Media sosial
memberikan dampak kemajuan yang besar di era globalisasi ini. Dampak positif
dari penggunaan media sosial sangat mempermudah manusia dalam segala segi
kehidupan, tak terkecuali Gereja dan mau tak mau, suka tak suka kita mesti
terlibat dalam memanfaatkan media ini. Namun Di sisi lain, media sosial
membawa dampak negatif dalam kehidupan manusia. Perkembangan media sosial
yang begitu masif telah membawa dampak negatif yang begitu besar juga dalam
kehidupan manusia. Dampak itu terasa dengan berbagai macam persoalan seperti
penyebaran berita bohong (hoax), berbagai bentuk kekerasan seperti cyber
bullying, komentar yang tidak sopan, makian, kekerasan fisik tersebar di berbagai
berita, kasus prostitusi online, situs-situs pornografi, judi online, dan lain
sebagainya. Beberapa dampak negative penggunaan media sosial secara tak
bertanggungjawab mempengaruhi umat beriman secara khusus kaum muda yang
secara intens berinteraksi dengan media sosial. Oleh Karena itu, Gereja memiliki
tanggungjawab yang besar memastikan bahwa umat beriman terutama kaum muda
diajarkan bagaimana memanfaatkan media sosial ini dengan tepat, sesuai dengan
tata moral yang diajarkan oleh dekrit inter mirifica, sehingga kaum muda menjadi
lebih bijak dalam memanfaatkan media sosial dan bijak dalam menanggapi setiap
dampak negative yang dapat merugikan kehidupan pribadi dan kehidupan
imannya. Pada akhirnya, Kkita sebagai manusia diajak untuk menjadi homo
digitalis yaitu menjadi makhluk moral yang mencari kebenenaran dan keadilan

lewat komunikasi digital.
5.2 Saran

Untuk membantu mengatasi penggunaan media sosial secara tak
bertanggungjawab yang menghambat pertumbuhan iman kaum muda maka hal

yang perlu dilakukan ialah memberikan edukasi tentang penggunaan media sosial

dengan tetap berpegang teguh pada tatanan moral sesuai dengan penegasan dekrit
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inter mirifica. Dekrit inter mirifica menjadi jawaban dan jembatan antara Gereja
dan penemuan baru dalam bidang teknologi digital ini berhadapan dengan
keraguan Gereja bagaimana memanfaatkan media sosial ini dalam karya
keselamatan umat beriman yang juga memanfaatkan media ini dalam kehidupan
sehari-harinya. Namun perlu disadari juga bahwa disamping media sosial
membawa dampak negatif bagi manusia dan umat beriman, Media sosial juga
memiliki sisi positif dan bisa dimanfaatkan juga dalam bebagai bentuk karya
pewartaan atau karya pastoral Gereja. Tak dapat dimungkiri bahwa manusia tak
terkecuali kaum muda sudah sangat dekat dengan media sosial. Media sosial
menjadi bagian dari hidup kaum muda. Kaum muda secara terus-menerus
disuguhkan dan diasupi oleh berbagai informasi yang diterimanya di berbagai
jenis media sosial baik itu informasi positif maupun informasi negatif yang dapat
merugikan dirinya jika tidak memanfaatkannya dengan tepat dan tidak ditunjang
oleh petunjuk dan tuntunan dari berbagai kalangan seperti orang tua, Gereja,

pemerintah, orang dewasa dan lain sebagainya.

5.2.1 Pemerintah

Ada beberapa saran penting penulis kepada pemerintah tentang pembinaan
kaum muda dalam pengunaan media komunikasi dan media sosial sesuai dengan
penegasan dekrit inter mirifica:

Pertama, pemerintah bekerjasama dengan Gereja baik itu para uskup, para
imam, dan biarawan-biarawati, memfasilitasi kaum muda untuk memanfaatkan
media komunikasi dengan tepat.

Kedua, pemerintah bersama Lembaga Pendidikan Gereja membina,
mendidik dan melatih secara khusus kaum muda dalam menggunakan media
sosial secara tepat. Karena itu, langkah kongkrit yang dilakukan pemerintah ialah
bekerjasama dengan para pendidik atau guru di semua Lembaga Pendidikan agar
memanfaatkan media sosial sesuai dengan asas-asas moral dan dimanfaatkan
sebaik mungkin untuk keselamatan manusia. Hal ini perlu dilakukan Pemerintah
dengan bekerjasama dengan para agen pastoral sebagai Guru secara khusus Guru

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) di semua sekolah, agar tidak sekedar
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mendidik bidang keahlian siswa saja, melainkan juga membina siswa tentang
asas-asas moral dalam penggunaan media sosial.

Ketiga, pemerintah perlu mendukung setiap kegiatan seminar-seminar
yang edukatif tentang manfaat positif media sosial dan menjadikan media sosial
sebagai peluang adu skill. Karena itu, pemerintah perlu mendukung setiap para
pegiat-pegiat literasi digital agar memanfaatkan media sosial sebagai peluang adu
skill dan peluang ekonomis.

5.2.2 Gereja

Gereja pada dasarnya memiliki peranan yang penting dalam mengatur dan
mengedukasi kaum muda bagaiman memanfaatkan media sosial secara tepat
sesuai dengan maksud Sang Pencipta dengan tetap memperhatikan panduan moral
dalam memanfaatkan media sosial sesuai dengan penegasan dekrit inter mirifica.
Gerja juga berhak memiliki dan wajib memanfaatkan media sosial dalam karya
pewartaannya demi keselamatan umat beriman. Gereja menjadi contoh bagi
segenap umat beriman bagaimana memanfaatkan media sosial ini dengan tepat
dan semaksimal mungkin memanfaatkannya dalam segala macam karya pasrtoral.
Ada beberapa langkah praktis yang perlu dilakukan Gereja berhadapan dengan
perkembangan media sosial di tengah masyarakat. Pertama, Gereja mesti terlibat
aktif memanfaatkan media sosial dalam bebagai bentuk karya pewartaan dan
karya pastoral. Kedua, Gereja perlu membuka website-website khusus baik dalam
lingkup keuskupan, paroki sampai pada tingkat stasi sebagai sarana pengajaran
iman Kristiani, dan membimbing kaum muda dengan asupan informasi yang
edukatif dan informatif yang bersifat membimbing umat beriman secara khusus
kaum muda dalam memperdalam imannya. Ketiga, Gereja perlu mengapdate
informasi-informasi terbaru yang berkaitan dengan perkembangan iman kaum
muda dan informasi yang dapat membahayakan iman kaum muda. Contoh
informasi yang dapat membahayakan iman kaum muda yang tersebar di berbagai
media sosial seperti tersebarnya konten-konten yang menyebarkan ajaran-ajaran
yang menyimpang atau tidak sesuai dengan dasar-dasar iman Katolik. Keempat,
Gereja mesti kreatif memanfaatkan media sosial dengan membuat konten-konten

edukatif yang bersifat membangun gairah dan iman kaum muda dengan gaya-gaya
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dan Bahasa yang sesuai dengan situasi hidup kaum muda. Artinya bahwa, Gereja
mesti secara kreatif memberikan pengajaran iman dalam bentuk konten-konten
rohani yang sesuai dengan Bahasa kaum muda dan tentunya tidak melenceng jauh

dari pesan dan makna iman Kristiani.

5.2.3 Kaum Muda Katolik

Kaum muda Katolik merupakan masa depan dan generasi penerus Gereja
dalam menjaga dan merawat iman Katolik. Kaum muda Katolik merupakan
penerus Gereja dalam mengemban tugas pewartaan yang telah ditugaskan Kristus
kepada Gereja. Kaum muda sesuai dengan Kitab Suci, Tradisi Gereja dan Ajaran
Magisterium Gereja memiliki tanggungjawab dalam mewartakan imannya sesuai
dengan tugasnya masing-masing dalam konteks hidupnya. Kaum muda mesti
memperhatikan panduan yang telah diajarkan Gereja melalui dekrit inter mirifica
dalam memanfaatkan media sosial secara bijak dan tepat sesuai dengan maksud
Sang Pencipta serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyerbaran
Pendidikan Kristiani. Ada beberapa anjuran yang pentin bagi kaum muda
berghadapan dengan perkembangan teknologi digital. Pertama, Kaum muda
bertangungjawab dalam memanfaatkan segala jenis platform media sosial baik itu
facebook, Instagram, youtube, tik-tok, Snac video dan media lainnya untuk tujuan
pewartaan. Beberapa contoh tugas kaum muda ialah dengan menyebarkan konten-
konten rohani dalam bentuk video, gambar, audio yang menginspirasi umat
beriman untuk semakin dekat dengan Kristus. Kedua, Kaum muda mesti
memanfaatkan media sosial sebagai media komunikasi yang dapat
mempersatukan dan memotivasi sesamanya dalam Iman. Artinya bahwa kaum
muda mesti sungguh-sungguh memanfaatkan media sosial untuk mempersatukan
dan semakin mempererat persaudaraan dalam nama Kritus. Ketiga, Kaum muda
mesti terlibat dalam perdamaian dunia sesuai dengan kapasitas dan konteks
dunianya dengan memanfaatkan media komunikasi sosial. Artinya bahwa secara
konkrit, kaum muda mesti terlibat baik dalam persaudaraan seiman maupun tak
seiman atas nama kemanusiaan dengan memanfaatkan media sosial. Keempat,
kaum muda mesti menjadi saksi Kristus di tengah dunia berhadapan dengan

maraknya informasi yang dapat membahayakan iman dan segala informasi yang
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tidak sesuai dengan dasar iman Kristiani. Kelima, kaum muda mesti kreatif dalam
menggunakan media sosial dengan membuat konten-konten yang edukatif
berkaitan dengan pengajaran iman Kristiani dengan tetap memperhatikan dasar
iman Kristiani dan tetap berkoordinasi dengan Pastor Paroki atau Uskup setempat
tentang kelayakan konten-konten yang dibuat agar sungguh-sungguh

menginspirasi dan semakin mendekatkan saudara seiman kepada Kristus.
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